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Prestasi belajar adalah tolak ukur seorang pendidik untuk melihat 
kemampuan siswanya. Nilai prestasi matematika tidak akan terlepas dari faktor 
lainnya, termasuk beliefs siswa tentang matematika. Sebagian siswa tidak terlihat 
adanya gairah untuk mengikuti pembelajaran matematika. Kesulitan dalam 
pembelajaran matematika menjadi momok yang sangat menakutkan, seakan tidak 
mempunyai beliefs tentang matematika. Kejadian tersebut menjadi dorongan 
untuk mengetahui adanya pengaruh prestasi belajar terhadap beliefs tentang 
matematika. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengkaji tingkat prestasi siswa (2) 
Mengkaji tingkat beliefs tentang matematika siswa (3) Mengkaji ada atau tidaknya 
pengaruh prestasi belajar terhadap beliefs tentang matematika siswa. 
Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh prestasi belajar terhadap beliefs 
tentang matematika. Seorang siswa yang mempunyai motivasi akan mendapatkan 
minat belajar yang menimbulkan beliefs tentang matematika, sebaliknya seorang 
siswa yang motivasinya kurang akan mendapatkan kecemasan yang menimbulkan 
hilangnya beliefs tentang matematika tersebut. 
Populasi yang dijadikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Kota Cirebon. Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan teknik simple random sampling dengan mengambil acak dari 
beberapa wilayah. Setiap wilayah diambil secara acak sesuai area probability 
sampling, dengan ukuran sampel 15% dari jumlah siswa kelas VIII A sampai 
dengan VIII G. Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu prestasi belajar siswa 
sebagai variabel bebas dan beliefs tentang matematika sebagai variabel terikat. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu pengambilan nilai tes semester 
dan tes kuesioner (angket). 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) Tingkat prestasi belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Kota Cirebon tergolong baik dengan nilai rata-rata 
tes sebesar 79,31. 2) Tingkat beliefs tentang matematika tergolong baik dengan 
nilai rata-rata tes sebesar 65,5. 3). Juga terdapat pengaruh yang signifikan antara 
prestasi belajar siswa terhadap beliefs tentang matematika. Besarnya hasil dari 
pengaruh prestasi belajar siswa terhadap beliefs tentang matematika sebesar 
95,6% dan 4,4% dipengaruhi oleh faktor yang lain yang ditunjukkan oleh nilai 
koefisien determinasi. Penelitian ini memperoleh persamaan regresi yaitu 𝑌  = 
2,149 + 1,885X. Persamaan ini memiliki koefisien arah regresi (b) sebesar 1,885, 
ini berarti bahwa jika kadar prestasi belajar meningkat satu satuan maka beliefs 
tentang matematika siswa akan meningkat sebesar 1,885. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah berubah (Sardiman,2001:21). Proses pembelajaran akan selalu 
didasari oleh perubahan-perubahan baik positif ataupun negatif. Kewajiban bagi 
setiap siswa untuk terus belajar dalam lingkungan apapun. Banyak dikalangan 
siswa yang tidak mempunyai kesadaran untuk belajar. 
Lingkungan pendidikan yang saat ini semakin maju harus bisa dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya. Setiap pelajaran yang ada pada setiap sekolah hakikatnya 
sama untuk melakukan perubahan, maka suatu kesalahan apabila kita membeda-
bedakan pelajaran. Sekilas penulis telah melihat bahwa pelajaran yang selalu 
menjadi bahan pembicaraan siswa adalah pelajaran pendidikan jasmani dan 
kesehatan, seni dan budaya dan matematika. Penulis melihat dalam pelajaran 
matematika, dikarenakan penulis sedang menempuh bidang studi matematika. 
Ketiga mata pelajaran di atas menyimpulkan perbedaan nilai prestasi yang 
didapatkan oleh para siswa, terutama dalam nilai ulangan harian. Ulangan harian 
biasanya dilaksanakan setiap minimal seminggu sekali ataupun secara banyaknya 
materi yaitu setiap pergantian bab selesai, maka ulangan harian dilaksanakan. 
Penulis melihat bahwa setiap nilai dari ulangan harian yang didapatkan oleh siswa 
pada mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan dan seni dan budaya, tidak 
ada satu siswa pun yang mendapatkan nilai kecil ataupun remedial. Mata 
pelajaran matematika berbeda dengan dua mata pelajaran tersebut karena selalu 
 
saja ada siswa yang nilainya kurang dari standar nilai kompetensi yang telah 
ditentukan. 
Kejadian di atas menarik rasa keinginan penulis untuk mengetahui kenapa hal 
tersebut bisa terjadi, padahal secara harfiah bahwa setiap mahluk itu memiliki 
kemampuan yang sama termasuk dalam hal belajar. Fakta tidak menutup 
kemungkinan bahwa ada sebagaian siswa  yang membuat hal tersebut tidak sesuai 
dengan tempatnya. Siswa terkadang salah menggunakan kemampuannya, 
terutama dalam pendidikan. Akibat dari kejadian di atas tersebut memunculkan 
gagasan penulis bahwa mempunyai satu masalah, yaitu nilai kompetensi yang 
didapatkan oleh siswa terutama pada mata pelajaran matematika selalu saja ada 
siswa yang kurang memenuhi standar kompetensi yang telah ditentukan. Remidial 
dan tugas tambahan menjadi kesukaan siswa pada saat ini. 
Melihat hal tersebut penulis langsung bersosialisasi dengan para siswa, 
terutama kelas VIII untuk mencari informasi-informasi yang berguna dan setelah 
beberapa lama penulis mendengarkan beberapa pendapat para siswa. Percakapan 
tersebut tidak dilakukan wawancara secara formal. Banyak yang dikemukakan 
para siswa secara tidak langsung ataupun langsung. Siswa tersebut mengatakan 
bahwa melihat matematika itu sebagai pelajaran yang sangat sulit, sangat abstrak, 
penuh rumus, hanya bisa dikuasai oleh anak-anak jenius. Kejadian itu menjadikan 
banyak siswa yang cemas secara berlebihan menghadapi pelajaran dan ulangan 
ataupun ujian matematikanya. Faktor guru bidang studi matematika yang kurang 
baik seperti gampang marah, wajah serem, tidak menguasai materi dan yang 
lainnya juga membuat anak takut dan menimbulkan tidak ingin mengetahui 
bagaimana ataupun seperti apa matematika itu.  
Peristiwa yang berbeda dengan mata pelajaran pendidikan jasmani dan 
kesehatan dan seni dan budaya. Siswa yang mendengar mata pelajaran tersebut 
selalu aktif membicarakannya, bahkan selalu ingin mengikutinya dan tidak ada 
keluhan-keluhan yang negatif tentang kedua mata pelajaran tersebut. Pandangan 
yang positif untuk kedua mata pelajaran tersebut dan nilai yang di peroleh siswa 
rata-rata di atas standar kompetensi yang ditentukan masing-masing guru mata 
pelajaran tersebut. 
Penulis menyimpulkan bahwa ada satu hal yang berbeda dalam tindakan 
siswa terhadap ketiga mata pelajaran tersebut, yaitu pandangan negatif terhadap 
mata pelajaran matematika ataupun kurangnya keyakinan (beliefs )  terhadap mata 
pelajaran matematika. Pandangan negatif tersebut sudah pasti disebabkan oleh 
faktor-faktor. 
Realita yang terjadi dilingkungan para siswa tersebut memunculkan keanehan 
pada penulis, sehingga merasa sedikit tergugah untuk lebih dalam meneliti tentang 
hubungan mata pelajaran matematika terhadap keyakinan (beliefs ) seorang siswa. 
Hal ini mendorong untuk lebih dalam meneliti variabel tersebut. 
Kemajuan yang berlangsung pada era globalisasi ini terutama dalam berbagai 
bidang  kehidupan memberikan pengaruh yang cukup besar dalam bidang 
pendidikan, diantara pengaruh yang ditimbulkan dalam bidang pendidikan itu 
ialah menyangkut  pola dan prilaku antara guru dan siswa, siswa dengan siswa 
lainnya baik dalam lingkungan sekolah maupun didalam lingkungan masyarakat. 
Cara mengajar guru dan belajar siswa yang semakin hari perlu adanya inovasi dan 
kreasi untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Situasi dan kondisi seperti 
tersebut perlu kiranya para guru dan siswa diberikan pengenalan serta wawasan 
yang berbeda dari situasi yang dihadapi sehari-hari melalui kunjungan ke sekolah-
sekolah yang memiliki latar belakang serta kondisi yang berbeda dari sekolah 
mereka sendiri. Keuntungannya yaitu bisa membandingkan satu sama lain dan 
adanya proses perubahan menjadi guru yang lebih professional. 
Kemajuan jaman yang semakin pesat ini menuntut kita untuk lebih pintar 
dalam mengolah hidup kita terutama para siswa, pada kondisi yang serba cepat ini 
idealnya menunjukan prestasi yang baik khususnya dalam pelajaran matematika. 
Mudah dan praktisnya kita berhubungan dengan dunia luar di era globalisasi ini 
bisa mendapatkan banyak sumber, latihan dan evaluasi yang berguna untuk 
pembelajaran. Kemajuan ini akan berguna apabila manfaatnya dimaksimalkan, 
sehingga semua siswa akan dapat menyiapkan masa depan yang baik dikemudian 
hari. 
Pembelajaran matematika khususnya, hal yang mendukungnya sangatlah 
banyak terutama pada era globalisasi ini begitu dengan mudahnya didapatkan oleh 
setiap orang dari mulai materi, latihan-latihan, sampai evaluasi dapat di cari 
dengan mudah sehingga meningkatkan prestasi para siswa. Cara browsing melalui 
internet bahkan pada telepon genggam pun sudah tersedia fiturnya dan mencari 
buku di perpustakaan serta mengikuti les/privat dapat memiliki tambahan 
pembelajaran tentang matematika. 
Proses pemikiran yang terjadi ketika pembelajaran matematika itu harus 
memperlihatkan adanya beliefs  pada saat pembelajaran matematika. Pemikiran 
tersebut dapat terlatih bagi anak yang sudah biasa menggunakan pikirannya untuk 
berfikir yang riil dan sesuai dengan fakta melihat matematika secara tepat dan 
mendalam.  
Mengingat hal tersebut, pada setiap hal yang kita lakukan pasti timbul 
masalah karena ada sebab-musababnya. Beberapa pendapat para ahli yaitu sebagai 
berikut : 
Pendapat Hudoyo (1988), soal atau pertanyaan disebut masalah jika untuk 
menjawab soal atau pertanyaan tersebut seorang perlu mengorganisasikan 
terlebih dahulu pengetahuan yang dimilikinya. Pendapat lain lagi dari 
Suherman .E (2003) menyatakan bahwa suatu masalah biasanya memuat suatu 
situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak 
tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika 
suatu masalah diberikan kepada seorang siswa dan siwa tersebut langsung 
mengetahui cara menyelesaikannya dengan benar, maka soal tersebut tidak 
dapat dikatakan sebagai masalah bagi siswa tersebut. 
 
Memperhatikan apa yang disebutkan di atas  yaitu para siswa dengan belajar 
memecahkan masalah, maka wajarlah jika pemecahan masalah menjadi bagian 
yang sangat penting. Bahkan paling penting dalam belajar matematika.  
D.B. Widjajanti mengutip Romberg (dalam Schoenfeld, 1994) menyebutkan 5 
tujuan belajar matematika bagi siswa, yaitu : (1) belajar nilai tentang 
matematika; (2) menjadi percaya diri dengan kemampuannya sendiri; (3) 
menjadi pemecah masalah matematika; (4) belajar berkomunikasi secara 
matematis; dan (5) belajar untuk bernalar secara matematis.  
Pendapat D.B Widjajanti mengutip Romberg (dalam Schoenfeld, 1994) yaitu 
dapat di ambil kesimpulan perlunya memahami matematika secara baik dengan 
disertai rasa percaya diri yang kuat terhadap matematika karena dalam proses 
ini ada sebuah siklus yang terus saling berhubungan.  
 
Terlepas dari siklus pertama awal kejadiannya, peneliti melihat keadaan siswa 
SMP Negeri 9 yang sudah jauh mempelajari pelajaran matematika sampai saat ini. 
Apabila pengalaman yang didapatkan oleh siswa baik, maka akan menghasilkan 
beliefs yang baik pula. Pengalaman itu didapatkan dari prestasi nilai yang sangat 
memuaskan tentang pelajaran matematika. Setelah timbulnya rasa keyakinan akan  
menghasilkan prestasi belajar lagi tentunya, tanpa tahu berpengaruh baik atau 
tidak. Sehingga terus berputar antara prestasi yang dicapai siswa dengan rasa 
beliefs  diri sendiri yang timbul dari prestasi itu sendiri. Kemudian dari hasil 
prestasi itu sendiri menghasilkan rasa beliefs  lagi sampai mereka berhenti belajar. 
Berdasarkan dari uraian tersebut muncul gagasan untuk meneliti 
bagaimanakah pengaruh  prestasi belajar siswa terhadap beliefs tentang 
matematika. Penelitian ini akan menampilkan satu proses terlebih dahulu yaitu 
antara prestasi belajar terhadap rasa beliefs  siswa tentang matematika. Penelitian 
ini diberi judul “Pengaruh Prestasi Belajar Siswa terhadap Beliefs tentang 
Matematika di kelas VIII SMP N 9 Kota Cirebon”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang sering terjadi 
dalam kegiatan pembelajaran matematika yang terkait dengan variabel penelitian 
yaitu: 
1. Siswa merasa sukar dalam memahami materi pembelajaran matematika 
yang sedang diajarkan. 
2. Siswa yang tidak berani bertanya karena beliefs  dalam dirinya kurang. 
3. Siswa merasa jenuh dan bosan dengan pembelajaran matematika 
dikarenakan sulit. 
4. Siswa kurang baik dalam mengkomunikasikan matematika dengan 
gurunya. 
5. Kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran matematika di 
sebabkan minder. 
6. Kurangnya hal yang memotivasi siswa dalam pembelajaran matematika. 
7. Siswa mudah melakukan putus asa. 
8. Siswa belum mampu mengungkapkan pendapatnya. 
9. Kecilnya nilai ujian matematika. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Karena keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dan untuk menghindari 
meluasnya masalah pada penelitian ini, maka masalah dibatasi menjadi : 
1. Prestasi belajar matematika siswa semester genap kelas VIII di SMP N 9 
kota Cirebon.. 
2. Keyakinan (beliefs ) dalam diri siswa tentang pembelajaran matematika. 
3. Melihat pengaruh prestasi belajar matematika terhadap beliefs tentang 
matematika.  
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut :  
1. Bagaimana tingkat prestasi belajar matematika siswa di kelas VIII SMP 
Negeri 9 Kota Cirebon? 
2. Bagaimana tingkat beliefs tentang matematika siswa di kelas VIII SMP 
Negeri 9 Kota Cirebon? 
3. Apakah terdapat pengaruh antara prestasi belajar siswa terhadap beliefs  
tentang matematika di kelas VIII SMP Negeri 9 Kota Cirebon? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengkaji tingkat prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP 
Negeri 9 Kota Cirebon. 
2. Mengkaji tingkat beliefs tentang matematika siswa kelas VIII SMP 
Negeri 9 Kota Cirebon. 
3. Mengkaji ada atau tidaknya pengaruh antara prestasi belajar siswa 
terhadap beliefs tentang matematika di kelas VIII SMP Negeri 9 Kota 
Cirebon. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah : memberikan masukan dalam memperhatikan keadaan 
pembelajaran matematika siswa. 
2. Bagi siswa-siswi SMP Negeri 9 Kota Cirebon : untuk meningkatkan 
prestasi belajar matematika dan beliefs  tentang matematika siswa.  
3. Bagi peneliti : hasil penelitian ini sebagai pengetahuan dan bekal ilmu di 
masa yang akan datang. Menambah wawasan peneliti tentang prestasi 
belajar matematika dan beliefs  matematika.  
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